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MOTTO 

“Semua akan terlihat tidak akan mungkin, sampai semua benar – benar 

selesai”  

(Penulis) 

“Jika orang lain saja bisa, kenapa saya tidak” 

(Penulis)  

“Jika seseorang menawarkan kesempatan emas kepada dirimu dan kamu tidak 

yakin bisa melakukannya. Katakan YA terlebih dahulu, lalu pelajari caranya 

nanti” 

(Richard Branson) 

“Sudah saatnya kamu menyadari bahwa kamu memiliki sesuatu di dalam 

dirimu yang lebih kuat dan ajaib daripada hal – hal yang memengaruhimu 

layaknya sebuah boneka” 

(Marcus Aurelius, Meditations)  

“Luck is what happens when preparation meets opportunity” (Keberuntungan 

adalah apa yang terjadi ketika persiapan bertemu dengan kesempatan) 

(Seneca)  

“Kejadian – kejadian yang ada didalam hidup kita adalah hasil dari rantai 

peristiwa yang panjang, dari peristiwa besar sampai peristiwa yang terkesan 

remeh sekalipun” 

(Henry Manampiring) 

“Cintailah pekerjaan anda, suatu saat pekerjaan anda akan mencintai anda 

juga” 

(Ayah Penulis)  
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INTISARI 

 

Jembatan Kali Tengah yang terletak di Desa Tlobong, Klaten, menjadi salah 

satu alternatif penghubung antara Desa Tlobong dan Desa Bulan. Dalam rencana 

pengembangannya, jembatan ini akan diubah menjadi Jalur Lingkar Timur 

Delanggu, yang akan melayani kendaraan ringan maupun kendaraan berat. 

Penelitian ini mengkaji penggunaan bondek dalam konsep Value Engineering pada 

Jembatan Kali Tengah Desa Tlobong, Klaten. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis dan membandingkan penggunaan bekisting plat jembatan dengan 

konsep Value Engineering, mendesain kembali plat lantai jembatan dengan metode 

analisis struktur menggunakan SNI 1725:2016 tentang jembatan beton prategang, 

mendesain kembali plat lantai jembatan dengan metode konvensional, menghitung 

kebutuhan biaya material plat bondek dan plat konvensional dalam pembangunan 

jembatan dengan bentang 5-7 meter, serta membandingkan efisiensi biaya dan 

waktu pelaksanaan antara keduanya.  

Metode penelitian meliputi pengumpulan data, pembuatan preliminary 

design jembatan, perhitungan beban-beban, desain plat lantai menggunakan 

aplikasi AutoCad, perencanaan struktur plat lantai dengan metode konvensional 

dan bondek, perhitungan biaya menggunakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) Cipta Karya Klaten 2021, serta analisis Value Engineering. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain plat lantai jembatan dengan 

metode penggunaan bondek menghasilkan dimensi plat tertentu dengan spesifikasi 

yang sesuai, sedangkan desain plat lantai jembatan konvensional menggunakan 

dimensi dan jenis tulangan yang berbeda. Dalam perbandingan biaya, penggunaan 

bondek dapat menghemat biaya sebesar Rp.69.989.000,00 atau 40,57% 

dibandingkan dengan metode plat lantai jembatan konvensional. Selain itu, 

penggunaan metode bondek juga dapat menghasilkan efisiensi waktu pelaksanaan 

sebesar 13 hari atau 26,53% dibandingkan dengan penggunaan plat lantai jembatan 

metode konvensional. Melalui evaluasi kekuatan dan keamanan plat lantai 

jembatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bondek dan plat lantai 

jembatan konvensional memenuhi persyaratan SNI dan standar yang berlaku. 

Namun perlu dilakukan perhitungan yang lebih mendalam terkait kekuatan struktur 

dan stabilitas plat lantai jembatan dalam jangka panjang. Dalam konteks konsep 

Value Engineering, bondek merupakan alternatif yang baik untuk menggantikan 

bekisting plat lantai jembatan metode konvensional. Namun, penting untuk 

melakukan perencanaan yang cermat, pengawasan yang ketat, dan evaluasi lanjutan 

terhadap kekuatan dan keamanan plat lantai jembatan yang akan direncanakan.  

 

Kata Kunci : Bondek, Value Engineering, Bekisting, Plat Lantai Jembatan, 

Metode Konvensional. 



 

 

xxvi 

 

  ABSTRACT  

 

The Kali Tengah Bridge, located in Tlobong Village, Klaten, serves as one 

of the alternative connections between Tlobong Village and Bulan Village. As part 

of its development plan, this bridge will be transformed into the Delanggu Eastern 

Ring Road, catering to both light and heavy vehicles. The aim of this study is to 

examine the use of bondek in the Value Engineering concept for the Kali Tengah 

Bridge in Tlobong Village, Klaten. The research aims to analyze and compare the 

use of traditional formwork for the bridge deck with the Value Engineering concept, 

to redesign the bridge deck using the structural analysis method based on SNI 

1725:2016 for prestressed concrete bridges, to redesign the bridge deck using the 

conventional method, to calculate the material cost requirements for bondek and 

the conventional deck in constructing a 5-7 meter span bridge, to compare the cost 

and implementation time efficiency between the two methods. 

The research methodology includes data collection, preliminary bridge 

design, load calculations, floor plate design using AutoCad software, structural 

planning for the floor plate using both conventional and floordeck methods, cost 

calculations using the Analysis of Work Unit Prices (AHSP) from Cipta Karya 

Klaten 2021, and Value Engineering analysis. 

The results of the study indicate that the bridge deck design using the 

floordeck method produces specific plate dimensions with appropriate 

specifications, while the conventional bridge deck design uses different dimensions 

and types of reinforcements. In terms of cost comparison, using floordeck can save 

costs up to Rp. 69,989,000.00 or 40.57% compared to the conventional bridge deck 

method. Additionally, the floordeck method also offers a 13-day or 26.53% 

implementation time efficiency compared to the conventional bridge deck method. 

Through the evaluation of the strength and safety of the bridge deck, the research 

shows that both the floordeck and conventional bridge deck methods meet the 

requirements of SNI and applicable standards. However, further calculations are 

needed regarding the long-term structural strength and stability of the bridge deck. 

In the context of Value Engineering, bondek is a viable alternative to replace 

conventional formwork for the bridge deck. Nonetheless, it is crucial to carry out 

meticulous planning, strict supervision, and further evaluation of the strength and 

safety of the planned bridge deck. 

 

Keywords: Floordeck, Value Engineering, Formwork, Bridge Deck, 

Conventional Method. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan dunia konstruksi saat ini mengalami kemajuan pesat, tidak 

hanya pada peralatan dan teknologi yang digunakan, tetapi juga pada metode 

pengerjaannya. Para pelaku dan pengelola proyek harus mempertimbangkan 

dengan cermat pemilihan metode yang tepat guna untuk mencapai hasil yang 

optimal dan aman dalam pembangunan pengecoran plat lantai jembatan. 

Plat lantai jembatan merupakan salah satu komponen struktural utama yang 

bertugas menahan beban seperti lapisan perkerasan jalan, beban lalu lintas, dan 

beban mati dari plat itu sendiri. Oleh karena itu, perencanaan dan pemilihan metode 

serta material yang tepat harus mengikuti standar dan mempertimbangkan fungsi 

plat tersebut. Jembatan memiliki peran penting sebagai penghubung dua bagian 

jalan yang terpisah oleh sungai, saluran irigasi, atau jalan yang berada pada tingkat 

yang berbeda. Pembangunan jembatan ini bertujuan untuk memberikan akses bagi 

pejalan kaki dan kendaraan, dari beban ringan hingga beban berat. Selain itu, 

jembatan juga berfungsi sebagai sarana untuk memudahkan dan memberikan jalur 

alternatif bagi para pengguna jalan.  

Jembatan Kali Tengah yang berada di antara Desa Tlobong dan Desa Bulan 

kecamatan Delanggu, tepatnya berada di dukuh Kali Tengah Desa Tlobong 

Kecamatan Delanggu, Kabupatan Klaten. Jembatan ini menjadi salah satu aternatif 
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penghubung dari Desa Tlobong ke Desa Bulan, untuk rencana kedepannya 

jembatan ini akan dialih fungsikan sebagai Jalur Lingkar Timur Delanggu, oleh 

kaerana itu jembatan ini akan menjadi jalur alternatif bagi kendaraan ringan 

maupun kendaraan berat. Mengingat lajur lalu lintas di daerah tersebut sangat padat.  

Menurut (Hafizha, 2021), secara umum plat lantai jembatan merupakan salah 

satu komponen struktur utama dalam menahan beban diatasnya seperti beban lapis 

perkerasan jalan, beban lalu-lintas (beban hidup / live load), juga beban plat itu 

sendiri (beban mati / dead load) yang kemudian di teruskan ke struktur dibawahnya, 

oleh sebab itu perencanaan atau pemilihan metode maupun material yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan pembangunannya harus tepat sesuai dengan standar 

dan fungsi plat itu sendiri.  Menurut (Florinsia. Y. O, 2016), mengingat jembatan 

adalah suatu struktur konstruksi yang  menghubungan dua bagian jalan yang 

terputus oleh adanya saluran irigasi, sungai, ataupun jalan yang melintang yang tak 

sebidang. Jembatan dibangun guna untuk penyebrangan bagi pejalan kaki juga 

kendaraan dengan beban ringan sampai beban berat. Jembatan juga sebagai sarana 

dan prasarana untuk memudahkan dan menjadi jalur alternatif bagi pengguna jalan 

itu sendiri.  

Bondek atau floordeck adalah bahan bangunan pelapis dasar cetakan beton 

yang berfugsi sebagai pengganti tulangan momen positif, bondek merupakan plat 

bergelombang yang di gunakan sebagai pengganti papan atau triplek begesting. 

Bondek umumnya terbuat dari bahan galvalum dan galvanis dengan ketinggian 

gelombang 5 cm yang berfungsi sebagai alternatif sistem konvensional yang selama 
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ini sering menggunakan papan atau triplek. Uji, 2011 dalam skripsi (Purnama, 

2020). 

Menurut (Susanti, 2019), plat lantai adalah struktur tipis yang terbuat dari 

beton bertulang dengan bidang mendatar dan beban kerja tegak lurus terhadap 

bidang struktur , sehingga pada bangunan ini plat berfungsi sebagai membran atau 

tulangan mendatar.  Elemen yang sangat berguna untuk menekuk balok pendukung 

portal. Dalam perencanaannya, plat lantai harus rata, kaku dan lurus, sehingga 

pengguna bangunan tersebut dapat mantap dan nyaman melewatainya. 

Begesting : 

a. Menurut Stephen (1985), dalam skripsi (Anindya, 2016) cetakan yang bersifat 

sementara. Fungsi bekisting ini adalah untuk menahan beban selama beton di 

tuang dan dibentuk. 

b. Menurut Heinz Frick, Moediartianto (1977) dalam skripsi (Anindya, 2016) 

bekisting berdasarkan fungsinya bekisting dapat dibedakan menjadi dua, 

yakni bekisting untuk beton dan beton bertulang. 

Ada beberapa persyaratan dalam pengertian bekisting yang di katakan memenuhi 

syarat bekisting struktur, yakni tidak mengisap air dalam campuran beton yang di 

tuang, tidak bocor dan harus memiliki tekstur sesuai yang di inginkan. (Anindya, 

2016). 

Dalam tugas akhir ini penulis ingin membahas mengenai penggunaan Bondek 

Dalam konsep Value Engineering Pada Jembatan Kali Tengah Desa Tlobong 

Klaten. 
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1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut : 

1. Mengingat kapasitas jalan di jalan raya Solo – Klaten yang semakin padat, 

perlu dilakukan rekonstruksi jalan di daerah Kepanjen dan Bulan, termasuk 

jembatan yang berada di dukuh Kali Tengah, desa Tlobong. 

2. Jembatan Kali Tengah direncanakan sebagai jalur alternatif penghubung 

lingkar timur Delanggu. Diperkirakan jembatan ini akan mengalami beban lalu 

lintas yang tinggi dan beban plat lantai jembatan juga semakin besar.  

3. Jembatan Kali Tengah memiliki bentang sungai yang tidak terlalu lebar, hanya 

sekitar 5 – 6 meter, namun memiliki kedalaman sungai yang mencapai 6 – 8 

meter dari elevasi ± 0 jalan. 

4. Jembatan Kali Tengah menggunakan struktur jembatan dengan metode arch 

bridge atau jembatan lengkung yang menyerupai busur, dimana beban yang 

diterima oleh jembatan dipikul oleh lengkungan atau busur tersebut. 

5. Plat lantai jembatan sebagai struktur paling atas bangunan harus di rancanag 

sedemikian rupa agar mampu menopang beban struktur diatasnya dengan baik. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana mendesain plat dengan bondek ? 

2. Bagaimana mendesain plat dengan konvensional ? 
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3. Bagaimana kebutuhan biaya plat jembatan dengan bondek ? 

4. Bagaimana kebutuhan biaya plat jembatan dengan konvensional ? 

5. Berapa waktu pelaksanaan yang dibutuhkan menggunakan bondek ? 

6. Berapa waktu pelaksanaan yang dibutuhkan menggunakan konvensional ? 

7. Bagaimana efisiensi pengerjaan antara plat bondek dengan konvensional ? 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini pembatasan masalah tanpa mengambil dan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Lokasi/kondisi jembatan Kali Tengah Desa Tlobong.  

2. Tidak mendesain dan menghitung stuktur perkerasan jalan diatasnya.  

3. Tidak menghitung struktur bawah jembatan. 

4. Penelitian ini dikhususkan pada pekerjaan pelat lantai jembatan. 

5. Data analisa harga satuan menggunakan AHSP cipta karya klaten 2021. 

6. Komponen biaya yang ditinjau adalah untuk item pekerjaan plat lantai yang 

terdiri dari pekerjaan bekisting, pekerjaan pembesian, pekerjaan bondek, dan 

pekerjaan beton bertulang.  

1.5 Tujuan Penelitian 

Penyususnan tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisa dan 

membandingkan penggunaan bekisting plat jembatan, dengan konsep Value 

Engineering di Jembatan Kali Tengah desa Tlobong, salah satunya ialah : 
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1. Untuk menghasilkan desain plat lantai jembatan bondek dengan metode analisa 

struktur menggunakan SNI 1725:2016 tentang jembatan beton prategang 

berlantai bondek.  

2. Mendesain kembali plat lantai jembatan konvensional. 

3. Menghitung kebutuhan biaya material plat bondek dalam pembanguan jembatan 

bentang 5 – 7 meter dengan  menggunakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) cipta karya klaten tahun 2021. 

4. Menghitung kebutuhan biaya material plat konvensional dalam pembanguan 

jembatan bentang 5 – 7 meter dengan  menggunakan Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP) cipta karya klaten tahun 2021. 

5. Mengetahui waktu pelaksanaan yang dibutuhkan dalam pembuatan plat lantai 

jembatan metode bondek. 

6. Mengetahui waktu pelaksanaan yang dibutuhkan dalam pembuatan plat lantai 

jembatan konvensional. 

7. Membandingkan efisiensi biaya dan waktu pelaksanaan antara penggunaan plat 

bondek dan plat konvensional dalam pembangunan jembatan bentang 5 – 7 

meter. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan ini ialah : 

1.  Untuk penyedia jasa / owner:  

Hasil  perencanaan ini dapat digunakan sebagai perbandingan antara penyedia 

jasa dan owner dalam mempertimbangkan penggunaan bekisting lantai  bondek 

dan konvensional.  
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2.  Untuk Mahasiswa, Perencana/Pembaca :  

Sebagai refrensi bagi mahasiswa, dan perencana dalam merencanakan suatu 

bangunan pada bagian plat khususnya, dan untuk menambah ilmu baru dalam 

dunia konstruksi pada umumnya.  

3.  Untuk Pelaksana dan Owner 

Salah satu alternatif untuk mengantisipasi jikalau terjadi perubahan desain dan 

kondisi teknis di lapangan dengan mempertahankan mutu, dan kualitas sesuai 

standar yang berlaku. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan desain plat bondek diperoleh dimensi plat 

dengan panjang bentang 5,60 m, lebar jembatan 9,00 m, tebal plat 0,20 m. 

Terdapat satu lapis tulangan dengan tulangan pokok D16–100, dan tulangan 

bagi D16–150 sebagai tulangan negatif. Untuk sepesifikasi bondek sendiri 

menggunakan Supercordeck High Tensile Stress Z 220 Standart JIS 3302, 

lapisan lindung Hot DIP Galvanized, dengan kekuatan luluh sebesar 500 

MPa.  

2. Desain plat dengan metode konvensional diperoleh dimensi plat dengan 

panjang bentang 5,60 m, lebar 9,00 m, dan tebal plat 0,20 m. Terdapat dua 

lapis tulangan positif dan negatif, tulangan positif menggunakan tulangan 

pokok D16-100, tulangan bagi D16-150, untuk tulangan negatif 

menggunakan tulangan pokok D16-100, tulangan bagi D16-200. 

3. Kebutuhan biaya yang diperlukan dalam perencanaan plat lantai jembatan 

dengan metode bondek sebesar Rp 51.258.000,00. 

4. Kebutuhan biaya yang diperlukan dalam perencanaan plat lantai jembatan 

dengan metode konvensional sebesar Rp 121.247.000,00.  

5. Waktu pelaksanaan yang diperlukan dalam perencanaan plat lantai jembatan 

dengan metode bondek adalah 18 hari kalender.  

6. Waktu pelaksanaan yang diperlukan dalam perencanaan plat lantai jembatan 

dengan metode konvensional adalah 31 hari kalender
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7. Persentase biaya dan waktu pelaksanaan pembuatan plat lantai bondek dan 

konvensional sebagai berikut :  

a. Biaya yang diperlukan dalam pengerjaan plat lantai jembatan dengan 

metode bondek dapat menghemat biaya sebesar Rp 69.989.000,00 atau 

40,57% dari pengerjaan plat lantai konvensional.  

b. Waktu yang di perlukan dalam pelaksanaan plat lantai jembatan dengan 

metode bondek lebih efisien dan dapat menghemat waktu sebesar 13 

hari atau 26,53% dari pelaksanaan plat lantai konvensional.  

5.2 Saran  

Dari hasil analisa perhitungan plat lantai jembatan metode bondek dan 

kovensional terdapat saran sebagai berikut :  

1. Penggunaan bondek pada plat lantai jembatan dapat diterapkan akan tetapi 

perlu di perhitungkan dengan tepat dan cermat.  

2. Sangat disarankan penggunaan bondek dalam pembuatan plat lantai karena 

lebih efisien dari segi biaya maupun waktunya, tapi sekali lagi perlu 

diperhitungkan dalam pemilihan spesifikasi material bondek maupun 

penulangan yang akan digunakan sesuai standar yang berlaku.  

3. Perlu di perhatikan ulang dalam perhitungan struktur plat lantai dan beban-

beban yang bekerja diatasnya.  
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